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hias telah dilepas sebagai kultivar unggul nasional yaitu Julikara, Rosanda dan Rosmarun 
(mawar mini), Rosma (mawar potong) dan Mustika Kania (krisan) (Handayati, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh iradiasi sinar gamma 
terhadap pertumbuhan aster cina (Callistephus chinensis L.) generasi MV2. Hipotesis 
peneliti adalah terdapat pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap pertumbuhan aster cina 
(Callistephus chinensis L.) generasi MV2. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Materi 
 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret 2018 – Juli 2018 di PT. Taburmas 
Organic Farm, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.Iradiasi sinar gamma telah 
diaplikasikan pada anakan aster cina MV0 dengan variasi dosis iradiasi 0 Gy, 5 Gy, 10 Gy, 
15 Gy, dan 20 Gy. Berdasarkan parameter kualitatif warna bunga aster cina MV1, 
didapatkan kode-kode tanaman yang mengalami perubahan warna bunga dari tetua 
(ungu muda, 5P 7/8) menjadi ungu (5P 5/10), ungu tua (5P 3/10), pink muda (5 RP 8/6), 
dan pink tua (5 RP 6/12). Warna bunga dilihat dengan menggunakan diagram warna 
Munsell Colour Chart sebagai pembanding.  
Bahan tanam MV2 diambil dari warna bunga ungu muda (5P 7/8) sebanyak 20 
anakan, ungu (5P 5/10) sebanyak 66 anakan, ungu tua (5P 3/10) sebanyak 66 anakan, 
pink muda (5 RP 8/6) sebanyak 52 anakan, dan pink tua (5 RP 6/12) sebanyak 27 anakan 
sehingga total terdapat 231 anakan (Tabel 1.). Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu nampan semai, cangkul, selang, papan nama, penggaris, kamera, dan alat tulis. 
 
Tabel 1. Kode tanaman MV1yang digunakan sebagai bahan tanam MV2 
Warna bunga Kode tanaman Jumlah anakan 
Ungu (5P5/10)  Y1U4-9 23 
 Y1U5-5 22 
 Y3U3-10 21 
UnguTua (5P3/10) Y1U3-4 21 
 Y1U5-6 25 
 Y2U5-14 20 
Pink Muda (5RP8/6) Y1U4-11 18 
 Y2U1-15 20 
 Y3U4-14 14 
Pink Tua (5RP6/12) Y2U3-12 6 
 Y4U5-16 5 
 Y4U3-9 16 
Ungu muda (5P 7/8) Tetua 20 
Total bahan tanam MV2 231 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Persentase hidup (%) tanaman aster cina (Callistephus chinensis L.) MV2 
Kode Tanaman Jumlah tanam Hidup Mati Persentase hidup (%) 
Y1U4-9 23 21 2 91 
Y1U5-5 22 21 1 95 
Y3U3-10 21 18 3 86 
Y1U3-4 21 20 1 95 
Y1U5-6 25 25 0 100 
Y2U5-14 20 20 0 100 
Y1U4-11 18 17 1 94 
Y2U1-15 20 19 1 95 
Y3U4-14 14 12 2 86 
Y2U3-12 6 6 0 100 
Y4U5-16 5 3 2 60 
Y4U3-9 16 12 4 75 
Tetua 20 20 0 100 
Rata-rata     90,54 
Total 231 214   
 
Pertumbuhan Tanaman 
 
Pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap pertumbuhan tanaman aster cina 
(Callistephus chinensis L.) generasi MV2pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 
dan jumlah anakan disajikan dalam tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
tinggi tanaman paling besar pada kode tanaman Y1U4-9 yaitu 12,33 cm dan terkecil pada 
kode tanaman Y3U4-14 yaitu 6,08 cm. Nilai koefisien keragaman (KK) paling besar 
berdasarkan parameter tinggi tanaman yaitu pada kode tanaman Y3U3-10 sebesar 100% 
dan paling kecil pada kode tanaman tetua sebesar 7%. Rata-rata jumlah daun paling 
besar pada kode tanaman Y4U5-16 yaitu 65,33 helai dan terkecil pada kode tanaman 
Y2U1-15 yaitu 26,16 helai. Nilai koefisien keragaman (KK) paling besar berdasarkan 
parameter jumlah daun yaitu pada kode tanaman Y2U1-15 sebesar 73% dan paling kecil 
pada kode tanaman Y4U5-16 sebesar 29%. Rata-rata jumlah anakan paling besar pada 
kode tanaman Y4U5-16 yaitu 15,33 anakan dan terkecil pada kode tanaman Y3U4-14 
yaitu 6,17 anakan. Nilai koefisien keragaman (KK) paling besar berdasarkan parameter 
jumlah anakan yaitu pada kode tanaman Y3U4-14 sebesar 76% dan paling kecilpada 
kode tanaman Y2U3-12 sebesar 25%.Nilai F-hitungterhadap parameter tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan jumlah anakan menunjukkan pengaruh nyata, makaterdapat keragaman 
dalam populasigenerasi seleksi MV2 aster cina (Callistephus chinensis L.) hasil mutasi 
induksi sinar gamma. 
Mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma bersifat merusak semua sel sehingga 
menimbulkan ketidakseragaman pertumbuhan tanaman yang dapat dilihat dari parameter 
tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan. Maharani dkk. (2015) berpendapat 
bahwa mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma bersifat acak dan tidak bisa diarahkan 
pada karakter tertentu. Pelamonia dkk. (2013) mengungkapkan bahwa sinar gamma 
merupakan bagian dari spektrum elektromagnetik yang tidak bermuatan, tidak 
dipengaruhi medan magnet, dan tidak memiliki massa sehingga daya tembus paling kuat 
di antara sinar radioaktif lainnya seperti sinar alpha dan sinar beta.  
Berdasarkan nilai koefisien keragaman yang tinggi menunjukkan bahwa pengaruh 
iradiasi sinar gamma masih terlihat pada generasi MV2 aster cina (Callistephus chinensis 
L.). Suhartini (2010) menyatakan bahwa keragaman yang luas dicerminkan oleh nilai 
koefisien keragaman ≥ 20%. Penelitian Togatorop dkk. (2016) menunjukkan bahwa 
perlakuan iradiasi sinar gamma masih memberikan pengaruh terhadap tanaman Coleus 
blumei generasi MV2 dan MV3 berupa terhambatnya tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
jumlah cabang pada dosis tertinggi yaitu 27.5 Gy + 27.5 Gy. 
 
Tabel 3.  Pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap pertumbuhan tanaman aster cina 
(Callistephus chinensis L.) generasi MV2 
 
Kode tanaman 
Tinggi tanaman Jumlah daun Jumlah anakan 
Rata-rata (cm) KK (%) Rata-rata (helai) KK (%) Rata-rata KK (%) 
Y1U4-9 12,33± 11,04 90 53,10± 33,27 63 13,33± 5,45 41 
Y1U5-5 6,62± 1,36 21 39,24± 21,60 55 9,48± 5,94 63 
Y3U3-10 10,22± 10,18 100 63,67± 41,25 65 12,17± 5,80 48 
Y1U3-4 6,75± 2,98 44 42,10± 29,86 71 9,65± 6,78 70 
Y1U5-6 6,92± 1,09 16 59,28± 30,13 51 12,96± 5,68 44 
Y2U5-14 6,20± 1,50 24 44,65± 28,09 63 10,65± 6,22 58 
Y1U4-11 6,88± 0,83 12 43,71± 14,31 33 11,06± 4,08 37 
Y2U1-15 6,53± 1,46 22 26,16± 19,11 73 6,79± 4,72 70 
Y3U4-14 6,08± 1,04 17 30,58± 18,83 62 6,17± 4,71 76 
Y2U3-12 8,00± 1,29 16 44,67± 13,36 30 12,67± 3,20 25 
Y4U5-16 10,33± 4,03 39 65,33± 19,14 29 15,33± 5,79 38 
Y4U3-9 6,67± 1,80 27 26,58± 17,68 67 6,67± 4,01 60 
Tetua 7,45±0,50 7 50,5±19,29 38 12,6±4,44 35 
F hitung 2,645* 3,238* 3,383* 
KK=Koefisien Keragaman 
 
Analisis DendogramPertumbuhan Tanaman 
 
Analisis dendogram berdasarkan parametertinggi tanaman, jumlah daun, dan 
jumlah anakanaster cina (Callistephus chinensis L.) mutan generasi MV2disajikan dalam 
Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis dendogram menghasilkan 2 
kelompok utama dengan kemiripan 75% yaitu kelompok A (211tanaman) dan kelompok B 
(3tanaman). Kelompok B terdiri darikode tanamanY1U4-9-10, Y1U4-9-11, dan Y3U3-10-
13. Pemisahan kedua kelompok ini terjadi karenatanaman ini termasuk dalam kode 
tanaman dengan nilai rata-rata tinggi tanaman paling besar. Kelompok A terbagi lagi 
menjadi kelompok C (207 tanaman) dan kelompok D (4 tanaman). Kelompok D terdiri dari 
kode tanaman Y1U4-9-21, Y1U4-9-22, Y1U3-4-17, dan Y4U5-16-4. Pemisahan kelompok 
ini terjadi karena tanaman ini termasuk dalam kode tanaman dengan nilai rata-rata jumlah 
daun dan jumlah anakan paling besar. 
Pemisahan kelompok tanaman berdasarkan parameter tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan jumlah anakan menunjukkan bahwa iradiasi sinar gamma yang menembus inti 
sel memberikan keragaman pada generasi selanjutnya, dalam hal ini pada generasi MV2 
aster cina (Callistephus chinensis L.). Maharani dkk. (2015) menyatakan bahwa pengaruh 
mutasi yang bersifat acak dapat terlihat dari dendogram yang menunjukkan terdapat 
beberapa tanaman mutanyang keluar dari kelompok kontrol. Keragaman yang ditimbulkan 
pada kode tanaman yang berbeda dari kontrol menjadi tanaman mutan harapan dalam 
menghasilkan varietas baru. Penelitian Togatorop dkk. (2016) menunjukkan bahwa 
mutasi iradiasi sinar gamma pada Coleus blumei ungu/hijau mampu menghasilkan 5 
mutan putatif berdasarkan perubahan warna dan corak daun pada generasi MV3. 
Handayati (2013) menyatakan bahwa mutasi merupakan salah satu alternatif 
untukmeningkatkan keragaman tanaman dengan cara mencari genotipe atau klon mutan 
harapan yang siap dilepas sebagai varietas baru.  
 
 
Gambar 1. Dendogram pertumbuhan aster cina (Callistephus chinensis L.) generasi MV2 
berdasarkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan 
 
  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa iradiasi sinar gamma 
terhadap pertumbuhan aster cina (Callistephus chinensis L.) generasi MV2 pada 
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan menimbulkan keragaman 
yang ditunjukkan oleh nilai koefisien keragaman (KK) ≥ 20% serta nilai F-hitung 
berpengaruh nyata. Hasil analisis dendogram berdasarkan parametertinggi tanaman, 
jumlah daun, dan jumlah anakanaster cina (Callistephus chinensis L.) mutan generasi 
MV2hasil mutasi induksi sinar gamma menghasilkan 2 kelompok utama dengan kemiripan 
75% yaitu kelompok A (211tanaman) dan kelompok B (3tanaman). Kelompok A terbagi ke 
dalam sub kelompok C (207 tanaman) dan sub kelompok D (4 tanaman) dengan 
kemiripan 95%. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah mengevaluasi pengaruh iradiasi 
sinar gamma pada generasi MV3 terutama pada tanaman kelompok B dan D. 
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